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Abstrak: Keluarga memiliki peran sentral dalam membentuk kepribadian dan karakter seseorang. Lingkungan keluarga,
sebagai lembaga pendidikan pertama, memberikan dasar untuk interaksi sosial, perilaku, dan pemahaman norma sosial.
Pola pengasuhan yang baik mendukung pembentukan kepribadian positif, sementara pola pengasuhan yang buruk dapat
menyebabkan perilaku menyimpang pada remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran hukum dalam
mengamati pengaruh keluarga terhadap pembentukan kepribadian individu. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dan yuridis normatif dengan merujuk pada literatur sebelumnya. Hasil diskusi menunjukkan bahwa
keluarga memiliki dampak signifikan pada pembentukan kepribadian, dan hukum memiliki peran penting sebagai alat
pengawasan. Namun, implementasi peran hukum belum sepenuhnya efektif, terutama dalam konteks program
pendidikan dan pengasuhan. Meningkatkan akses pendidikan, memperkuat program pengasuhan, dan memperbaiki
regulasi hukum adalah kunci pembentukan generasi berkualitas. Oleh karena itu, penelitian ini menyoroti peran penting
keluarga, serta kebutuhan akan perbaikan dalam sistem hukum dan pendidikan untuk mendukung visi Indonesia 2045.

Kata Kunci: kepribadian, keluarga, hukum, pengasuhan

Abstract: The family has a central role in shaping an individual’s personality and
character. The family environment, as the first educational institution, provides the basis
for social interaction, behaviour, and understanding of social norms. Good parenting
patterns support the formation of a positive personality, while poor parenting patterns can
result in deviant behaviour in adolescents. This research aims to identify the role of law
in observing the influence of the family on the formation of individual personalities. The
research method uses a qualitative and normative juridical approach by referring to
previous literature. The results of the discussion show that the family has a significant
impact on personality formation, and the law has an important role as an instrument of
supervision. However, the implementation of the role of law is not yet fully effective,
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especially in the context of education and parenting programs. Increasing access to
education, strengthening parenting programs, and improving legal requlations are the
keys to forming a quality generation. Therefore, this research highlights the important role
of the family, as well as the need for improvements in the legal and educational systems to
support the vision of Indonesia 2045.
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Pendahuluan

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang membentuk karakter kepribadian dan
sikap seorang individu. Lingkungan keluarga ini merupakan lembaga pendidik tertua,
bersifat informal, sertalembaga pendidikan yang bersifat kodrati, karena keluarga keluarga
menyediakan lingkungan pembelajaran mendasar atau dengan kata lain menjadi sekolah
pertama bagi anak. Di dalam lingkungan keluarga, anak pertama kali belajar cara
berinteraksi dengan orang lain, cara bertingkah laku, berpikir, dan mengenali adanya
norma-norma sosial (Bell, 2018; Brenee, 2018; Bush, 2020; Doluca, 2018; Graham, 2021;
Hancinsky, 2020; Hill, 2019; Ibabe, 2019; Jones, 2018; Liu, 2018). Sejak mulai usia dini hingga
menjadi dewasa. Adanya pola asuh yang baik dalam keluarga akan membentuk
kepribadian yang baik terhadap individu.(Framanta, 2020; Ningsih et al., 2020; Samsudin,
2019) Family environment as the environment is known first and foremost a child has a decisive role
in helping the development of his personality. One effort is the essential meaning is to invite the
children to enable themselves with moral values to have and develop the basics of character
development.(Gunawan et al., 2019)

Sebagai contoh seperti di Negara Jepang yang terkenal dengan budaya disiplin, bagi
wisatawan yang pernah ke Jepang, lihatlah bagaimana teratur dan tertibnya orang Jepang
saat naik kereta. Hal seperti itu, sudah diajarkan sejak kecil terhadap peraturan-peraturan.
Ada tanda larangan merokok, maka dilarang merokok di situ. Bagi orang Jepang,
melanggar aturan adalah suatu rasa malu dan bagi orang Jepang orang tua adalah cermin
bagi anak (Bruijn, 2018; Egami, 2020; Fujikawa, 2018; Hardy, 2018; Hosokawa, 2019a; Kitano,
2018; Payam, 2019; Porter, 2023; Wolchik, 2021; Zemp, 2020). Jika orang tuanya disiplin,
maka anak akan disiplin. Itulah mengapa, budaya disiplin dapat sangat menonjol di Jepang,
tak heran jika anak Jepang diajarkan disiplin sejak kecil. Selain itu ada poses pendidikan
panjang yang dilalui orang Jepang sehingga memiliki kedisiplinan dan daya juang yang
tinggi (Giannotti, 2021; Hosokawa, 2019b; Miki, 2019; Morita, 2021). Semua berawal sejak
kecil, orang tua, sekolah, lingkungan dan pemerintah memiliki peran yang besar

menjadikan kedisiplinan menjadi karakter yang mendarah daging pada orang Jepang
(Dewi, 2019).

Akibat dari pola asuh yang tidak baik dapat menyebabkan individu melakukan
penyimpangan. Menurut data UNICEF tahun 2016, kenakalan remaja di Indonesia
mencapai sekitar 50% dari total penduduk yang memiliki usia remaja keseluruhan.
Presentase tersebut bukanlah merupakan angka yang rendah dan dapat disepelekan. Kasus
yang biasanya sering terjadi adalah kekerasan, bullying, narkoba, seks bebas, dan masih
banyak lagi. Hal-hal seperti itu pastinya dapat terjadi karena ada faktor yang
melatarbelakanginya baik dari lingkungan, kondisi kejiwaan atau kepribadian dirinya
sendiri, ataupun pola asuh orang tua. Pola asuh orang tua menjadi salah satu faktor penting
sebagai penyebab terjadinya kenakalan remaja karena seseorang pada usia remaja umunya
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masih sangat terikat dengan orang tua. Jika pola asuh yang diberikan oleh orang tua baik
dan sesuai kebutuhannya maka anak akan tumbuh dan berkembang menjadi individu yang
baik dan produktif serta risiko melakukan kenakalan remaja menjadi rendah. Sebaliknya,
jika pola asuh yang diberikan oleh orang tua buruk atau kurang tepat, maka dapat
mempengaruhi perkembangan psikologis anak dan menyebabkan perilaku yang tidak
pantas (Dewi, 2019). Selain daripada itu apabila individu tidak memiliki kepribadian yang
baik hal ini akan berpengaruh terhadap kualitas sumber daya manusia di Indonesia,
kesejahteraan individu serta akan menghambat cita-cita Indonesia 2045 memanfaatkan
bonus demografi, maka dari itu perlu adanya peran hukum dalam mengamati pengaruh
keluarga terhadap pembentukan karakter individu.(Anarta, 2021; Shalahuddin et al., 2019)

Penelitian yang berkaitan dengan peran keluarga dalam pembentukan karakter
individu sudah banyak dilakukan oleh penelitian yang terdahulu. Hasil dari penelitian
yang terdahulu, dapat membantu peneliti dalam mendapatkan gambaran yang berkaitan
dengan bagaimanakah proses dari penanaman pendidikan karakter oleh orang tua pada
keluarga yang akan dijadikan sebagai pedoman peneliti agar penelitian ini dapat terarah
dan menjadi lebih baik, yaitu, Penelitian pertama, Jurnal yang ditulis oleh M. Rezki
Andhika, mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Teungku Dirundeng Meulaboh
pada tahun 2021 dengan judul “Peran Orang Tua Sebagai Sumber Pendidikan Karakter Bagi
Anak Usia Dini”.(Andhika, 2021) Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka
(Library Research). Penelitian berfokus pada pembahasaan tentang peran orang tua sebagai
pendidik utama anak dan faktor penentu bagi perkembangan anak mental dan psiskis anak.
Perbedaannya ialah metode pendekatan yang diambil yakni melalui studi pustaka dan

Berdasarkan latar belakang diatas, Penulis mengidentifikasikan permasalahan antara
lain bagaimana peran keluarga terhadap pembentukan kepribadian individu? bagaimana
peran dan manfaat hukum terhadap keluarga dalam pembentukan kepribadian Individu?
Adapun tujuan dilakukan penelitian tentang peran hukum dalam mengamati pengaruh
keluarga terhadap pembentukan kepribadian individu untuk menyelidiki peran hukum
sebagai instrumen pengawasan dalam memastikan bahwa lingkungan keluarga
memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan kepribadian individu. Dengan
memahami kompleksitas interaksi antara hukum dan dinamika keluarga, dapat
diidentifikasikan upaya yang diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
pembentukan  kepribadian yang sehat dan sesuai dengan norma-norma
hukum yang berlaku, mengetahui dan memahami hal yang berkaitan dengan peran
keluarga terhadap pembentukan kepribadian dan pengaruh dan manfaat hukum terhadap
keluarga dalam pembentukan kepribadian yang diharapkan hasil penelitian ini dapat
bermanfaat bagi pembaca.
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Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mencakup metode kualitatif
berdasarkan penelitian terdahulu hasil dari literatur Penulis dari beberapa jurnal dan
menggunakan metode pendekatan yuridis normatif.(Ibrahim, 2006) Fokus mengkaji kaidah
atau norma dalam hukum positif yaitu perundang-undangan yang merupakan bahan
hukum primer dan bahan hukum tersier berupa majalah, koran, website, maupun laman
internet atau penelitian kepustakaan (Mamudji, 2001).

Hasil dan Pembahasan
1. Peran Keluarga Terhadap Pembentukan Kepribadian Individu

Keluarga adalah unsur terkecil dari suatu masyarakat, keluarga dapat terbentuk
melalui perkawinan maupun hubungan darah. Keluarga dipahami sebagai kelompok
primer yang terdiri dari dua atau lebih orang yang mempunyai jaringan interaksi
interpersonal, hubungan darah, hubungan perkawinan, dan adopsi.(Fakultas Hukum
Universitas Bandar lampung JI Pagar Alam No & Ratu Bandar Lampung, 2019) Sedangkan
menurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana Kekerasan Sexual,
keluarga adalah orang yang mempunyai hubungan darah dalamgaris lurus ke atas atau ke
bawah dan garis menyamping sampaiderajat ketiga, orang yang mempunyai hubungan
perkawinan atau orang yang menjadi tanggungan Saksi dan/atau Korban.

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang membentuk karakter kepribadian dan
sikap seorang individu. Lingkungan keluarga ini merupakan lembaga pendidik tertua,
bersifat informal, serta lembaga pendidikan yang bersifat kodrati, karena keluarga keluarga
menyediakan lingkungan pembelajaran mendasar atau dengan kata lain menjadi sekolah
pertama bagi anak. Di dalam lingkungan keluarga, anak pertama kali belajar cara
berinteraksi dengan orang lain, cara bertingkah laku, berpikir, dan mengenali adanya
norma-norma sosial. sejak mulai usia dini hingga menjadi dewasa. Adanya pola asuh yang
baik dalam keluarga akan membentuk kepribadian yang baik terhadap individu.(Framanta,
2020; Ningsih et al., 2020; Samsudin, 2019) Family environment as the environment is known
first and foremost a child has a decisive role in helping the development of his personality. One effort
is the essential meaning is to invite the children to enable themselves with moral values to have and
develop the basics of character development (Gunawan et al., 2019). Menurut Yusuf (2012)
kepribadian adalah corak tingkah laku sosial, corak ketakutan dorongan dan keinginan,
corak gerak gerik, sikap dan opini. Suasa atau iklim keluarga juga sangat penting bagi
perkemabngan kepribadian anak, seorang anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang
baik maka kepribadian anak tersebut cenderung positif. Adapun anak yang dikembangkan
dalam lingkungan keluarga yang kurang harmonis maka kepribadian akan mengalami
kelaianan dalam penyesuaian dirinya.
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Model pengasuhan orang tua terhadap anak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya adalah tingkat pendidikan orang tua hal ini juga didukung oleh penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Galih (2009) dengan judul pengaruh tingkat pendidikan
orang tua terhadap pola asuh yang dilakukan oleh orang tua dengan hasil penelitian
menunjukkan pengaruh yang sangat kuat antara pola asuh dengan tingkat pendidikan
dimana orang tua yang berpendidikan rendah lebih memilih pola asuh authoritarian,
sedangkan orang tua dengan pendidikan tinggi lebih memilih pola asuh authoritative. Latar
belakang pendidikan orang tua pun mempunyai pengaruh yang besar terhadap
pembentukan kepribadian anak. Orang tua yang mempunyai latar belakang pendidikan
yang tingi akan lebih memperhatikan segala perubahan dan setiap perkembangan yang
terjadi pada anaknya. Orang tua yang berpendidikan tinggi umumnya mengetahui
bagaimana tingkat perkembangan anak dan bagaimana pengasuhan orang tua yang baik
sesuai dengan perkembangan anak khususnya untuk pembentukan kepribadian yang baik
bagi anak. Pada umumnya orang tua dapat mengajarkan sopan santun kepada orang lain,
baik dalam berbicara ataupun dalam hal lain. Berbeda dengan orang tua yang mempunyai
latar belakang pendidikan yang rendah. Dalam pengasuhan anak umumnya orang tua
kurang memperhatikan tingkat perkembangan anak.(Nujulah, 2019)

Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) mencatat, jumlah penduduk Indonesia
sebanyak 277,75 juta jiwa hingga akhir tahun 2022. Jumlah itu meningkat 4,43 juta jiwa
dibandingkan setahun sebelumnya yang sebanyak 273,32 juta jiwa.

Permasalahan yang dihadapi adalah tingkat pendidikan di Indonesia yang masih
rendah. Menurut tingkat pendidikannya, mayoritas penduduk Indonesia tidak atau belum
sekolah. Jumlahnya sebanyak 66,07 juta jiwa atau 23,8% dari total penduduk per 31
Desember 2022. Penduduk Indonesia yang merupakanan lulusan Sekolah Dasar (SD)
sebanyak 64,3 juta jiwa atau 23,2%. Kemudian, 58,57 juta jiwa atau 21,1% penduduk di tanah
air merupakan lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Penduduk Indoensia yang mengenyam pendidikan hingga bangku Sekolah
Menengah Pertama (SMP) sebanyak 40,21 juta atau 14,5%. Lalu, penduduk yang belum
tamat SD sebanyak 30,89 juta jiwa atau 11%. Sebanyak 12,44 juta jiwa atau 4,5% penduduk
Indonesia merupakan lulusan sarjana (S1). Penduduk dengan latar belakang pendidikan D3
sebesar 3,56 juta jiwa atau 1,3%.

Penduduk yang merupakan lulusan D1 dan D2 sebanyak 1,12 juta jiwa atau 0,4%.
Penduduk dengan latar pendidikan S2 sebesar 882.113 jiwa atau 0,3%. Sedangkan, jumlah
penduduk dengan latar belakang pendidikan S3 di Indonesia menjadi yang paling sedikit,
yakni 63.315 jiwa. Jumlah itu hanya setara 0,02% dari total penduduk di dalam
negeri.(Rizaty, 2023)

Di Indonesia, salah satu undang-undang yang mengaturnya adalah Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan. Undang-undang ini
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mencakup berbagai aspek perkawinan, termasuk kewajiban orang tua dalam asuhan anak.

Selain itu, ada juga Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak,

yang menetapkan hak-hak anak dan memberikan pedoman tentang perlindungan anak,

termasuk dalam konteks pola asuh. Undang-undang ini mendorong perlindungan,

pengembangan, dan pemenuhan hak anak agar dapat tumbuh dan berkembang secara

optimal.

Berikut adalah beberapa langkah yang dapat diambil oleh keluarga untuk membantu

anak memiliki kepribadian yang baik:

a.

Memberikan cinta dan dukungan, tunjukkan kasih sayang dan perhatian kepada anak.
Memberikan rasa aman dan dicintai dapat membantu dalam pembentukan
kepribadian positif.

Jadilah contoh yang baik dalam perilaku dan sikap. Anak-anak cenderung meniru
tingkah laku orang tua, jadi perlihatkan nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-
hari.

Berbicaralah secara terbuka dengan anak. Dengarkan pendapat dan perasaannya
dengan penuh perhatian. Komunikasi yang baik membantu anak merasa dihargai dan
dapat membentuk keterampilan komunikasi.

. Tetapkan aturan yang jelas dan konsisten. Bata(Rizaty, 2023)san memberikan struktur

dan membantu anak memahami konsep tentang hak dan kewajiban.

. Ajarkan anak tentang nilai-nilai etika, moral, dan kejujuran. Berbicaralah tentang

pentingnya bertanggung jawab dan berempati terhadap orang lain.

Dukung pendidikan anak dengan memberikan stimulasi positif. Berikan buku,
mainan edukatif, dan kesempatan untuk belajar melalui pengalaman positif.

Ajarkan anak untuk mandiri dan bertanggung jawab. Berikan tugas-tugas yang sesuai
dengan usia anak agar dapat mengembangkan kemandirian.

. Habiskan waktu bersama sebagai keluarga. Aktivitas bersama dapat memperkuat

hubungan keluarga dan memberikan kesempatan untuk membentuk kenangan
positif.
Ajarkan anak untuk menghormati perbedaan dan keanekaragaman. Dorong anak

untuk memahami bahwa setiap orang memiliki keunikan dan nilai masing-masing.

Beri anak kesempatan untuk mengeksplorasi dan mengembangkan kreativitas . Ini
membantu menemukan minat dan bakat serta membangun rasa percaya diri.

Penting untuk diingat bahwa setiap anak unik, dan pendekatan yang efektif dapat

bervariasi. Memberikan dukungan emosional yang stabil dan konsisten merupakan dasar

untuk membentuk kepribadian yang sehat pada anak.
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2.  Peran Hukum Dalam Mengamati Pengaruh Keluarga Terhadap Pembentukan
Kepribadian Individu

Peran hukum dalam memantau pengaruh keluarga terhadap pembentukan
kepribadian individu belum sepenuhnya efektif. Dalam konteks ini, pemerintah hanya
memiliki berbagai peraturan, seperti Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak
Asasi Manusia dan Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Tentang Perlindungan
Anak. Namun, kurangnya program preventif, khususnya dalam hal program parenting,
menghambat pemberian bekal pengetahuan kepada orang tua untuk mendidik anak agar
dapat menjadi individu yang memiliki kepribadian yang baik.

Pendidikan yang rendah seringkali menyebabkan banyak orang mengadopsi pola
asuh yang kurang baik, bahkan berpotensi menjadi toxic dalam lingkungan keluarga.
Fenomena ini tidak hanya berisiko menyebabkan perilaku menyimpang pada tingkat
individu, tetapi juga berpotensi memberikan dampak negatif pada Sumber Daya Manusia
di Indonesia secara keseluruhan serta menghambat cita-cita Indonesia 2045. Oleh karena
itu, diperlukan langkah-langkah pemerintah, termasuk implementasi program parenting,
guna memberikan panduan dan dukungan kepada orang tua agar mampu memberikan
pola asuh yang sehat bagi perkembangan anak dan mencegah dampak negatif pada
masyarakat lebih luas.

Indonesia dihadapkan pada tantangan menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Tujuannya agar cita-cita menyongsong generasi Indonesia emas di tahun 2045
dapat tercapai dengan memanfaatkan bonus demografi. Menurut Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi (Dirjen Dikti) Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbud Ristek) Prof Nizam salah satu cara untuk mencapai hal tersebut
adalah dengan berinvestasi di dunia pendidikan.(Surabaya, 2022) Namun, dalam hal ini,
para remaja bukannya belajar dengan baik, malah terlibat dalam perilaku penyimpangan,
seperti tawuran. Kekhawatiran ini dapat menghambat pencapaian target Indonesia pada
tahun 2045 apabila tidak dibina dan diarahkan ke hal yang lebih baik.

Di Indonesia sendiri, perilaku kenakalan remaja banyak terjadi dan meningkat setiap
tahunnya, hal ini dibuktikan dari data Badan Pusat Statistik (BPS). Menurut data BPS tahun
2016 (dalam Choirunisa, 2018), di tahun 2013 kasus kenakalan remaja mencapai 6325 kasus,
pada 2014 mencapai 7007 kasus, pada 2015 mencapai 7762 kasus, dan pada 2016 mencapai
8597. Dengan kata lain, angka kenakalan remaja mengalami peningkatan sebesar 10,7
persen dalam kurun 2013-2016. Kasus-kasus kenakalan remaja yang marak terjadi antara
lain tawuran, membolos sekolah, pencurian, pembunuhan, pergaulan bebas, dan narkoba
(Jasmiara & Herdiansah, 2021).
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Simpulan

Keluarga memiliki peran yang sangat signifikan dalam membentuk kepribadian
individu. Lingkungan keluarga yang positif dan pola asuh yang baik berkontribusi besar
terhadap perkembangan karakter anak. Namun, tantangan muncul ketika pola asuh tidak
optimal, terutama ketika tingkat pendidikan rendah. Fenomena ini dapat berdampak pada
kenakalan remaja dan bahkan menghambat potensi Sumber Daya Manusia Indonesia
menuju cita-cita 2045. Peran hukum dalam mengamati pengaruh keluarga terhadap
pembentukan kepribadian belum mencapai efektivitas optimal. Meskipun ada undang-
undang yang mengatur hak-hak anak dan keluarga, diperlukan upaya lebih lanjut,
terutama dalam implementasi program parenting sebagai langkah preventif untuk
mendukung orang tua dalam mendidik anak dengan baik. Pentingnya peran keluarga dan
perlunya perbaikan dalam sistem hukum dan pendidikan menyoroti tantangan besar yang
dihadapi Indonesia. Oleh karena itu, langkah-langkah strategis, seperti peningkatan akses
pendidikan, penguatan program parenting, dan pembenahan regulasi hukum, menjadi
kunci untuk membentuk generasi yang berkualitas dan mendukung visi Indonesia 2045.
Dengan demikian, implementasi peran hukum yang lebih efektif dan integrasi program-
program pendidikan dapat menjadi langkah positif dalam memajukan pembentukan
kepribadian individu di Indonesia.
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